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ABSTRAK

Budaya organisasi memiliki peran krusial dalam membentuk perilaku, sikap, dan motivasi
sumber daya manusia (SDM) di dalam suatu perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap produktivitas dan loyalitas karyawan dalam
konteks lingkungan kerja yang kompetitif dan dinamis. Budaya organisasi yang kuat, dengan
nilai-nilai yang selaras antara individu dan organisasi, terbukti dapat meningkatkan motivasi,
kepuasan kerja, dan keterikatan emosional karyawan terhadap perusahaan (Putra, 2019). Selain
itu, komunikasi yang terbuka, kepemimpinan yang efektif, serta kejelasan visi dan misi
perusahaan juga menjadi faktor penting dalam membentuk budaya organisasi yang positif
(Rahmawati, 2020). . Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi yang positif dan
inklusif memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan produktivitas karyawan serta
memperkuat loyalitas mereka terhadap perusahaan (Santoso, 2021). Lebih lanjut, ditemukan
bahwa perusahaan dengan budaya yang berfokus pada kolaborasi, inovasi, dan apresiasi
cenderung memiliki tingkat turnover karyawan yang lebih rendah dan tingkat retensi yang lebih
tinggi (Lestari, 2022). Dengan demikian, pengelolaan budaya organisasi yang efektif dapat
menjadi strategi penting dalam meningkatkan daya saing perusahaan di era persaingan global.
Penelitian ini merekomendasikan pentingnya kepemimpinan yang berfokus pada penguatan
budaya organisasi serta adanya program pengembangan SDM yang berkelanjutan untuk
memastikan tercapainya produktivitas dan loyalitas karyawan yang optimal.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, peran sumber
daya manusia (SDM) sebagai aset utama organisasi menjadi semakin penting. SDM yang
produktif, inovatif, dan loyal merupakan faktor kunci dalam mencapai keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan. Namun, produktivitas dan loyalitas karyawan tidak
muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal,
salah satunya adalah budaya organisasi. Budaya organisasi merupakan seperangkat
nilai, norma, keyakinan, serta praktik yang dianut dan dijalankan oleh seluruh elemen di
dalam perusahaan. Nilai-nilai ini berperan penting dalam membentuk pola pikir, sikap,
serta perilaku karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

Budaya organisasi yang kuat dan positif tidak hanya menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif, tetapi juga mendorong karyawan untuk merasa memiliki dan terikat
secara emosional dengan perusahaan (Putra, 2019). Karyawan yang merasa dihargai
dan didukung oleh lingkungan kerja cenderung memiliki tingkat produktivitas yang
lebih tinggi dan loyalitas yang lebih kuat (Rahmawati, 2020). Sebaliknya, budaya
organisasi yang lemah, tidak terstruktur, dan kurang mendukung dapat menyebabkan
ketidakpuasan kerja, rendahnya motivasi, peningkatan tingkat turnover, serta
berkurangnya komitmen terhadap perusahaan (Santoso, 2021).

Dalam konteks dunia kerja modern, berbagai tantangan baru turut memengaruhi
dinamika budaya organisasi. Perkembangan teknologi, perubahan gaya kepemimpinan,
ekspektasi generasi milenial dan Gen Z, serta meningkatnya kesadaran akan
kesejahteraan mental karyawan menuntut perusahaan untuk terus beradaptasi dan
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memperbarui praktik budaya organisasi (Lestari, 2022). Tanpa budaya organisasi yang
kuat dan fleksibel, perusahaan akan kesulitan dalam menghadapi perubahan ini, yang
pada akhirnya berdampak pada penurunan produktivitas dan loyalitas karyawan.

Lebih lanjut, budaya organisasi yang baik juga memainkan peran penting dalam
membentuk iklim kerja yang kolaboratif, inovatif, dan transparan. Nilai-nilai seperti
keterbukaan, kepercayaan, penghargaan atas kontribusi, dan dukungan terhadap
pengembangan keterampilan karyawan dapat menjadi fondasi bagi terciptanya
lingkungan kerja yang sehat dan positif. Selain itu, kepemimpinan yang efektif dan
konsisten dalam menerapkan nilai-nilai budaya organisasi turut memainkan peran
penting dalam memastikan bahwa budaya tersebut tidak hanya menjadi slogan, tetapi
juga diinternalisasi dan dipraktikkan oleh seluruh anggota organisasi (Handayani,
2021).

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa organisasi dengan budaya yang
kuat dan berorientasi pada pertumbuhan SDM cenderung memiliki tingkat retensi
karyawan yang lebih tinggi serta risiko konflik internal yang lebih rendah (Yusuf, 2023).
Oleh karena itu, membangun dan mempertahankan budaya organisasi yang positif
bukan hanya menjadi pilihan, melainkan kebutuhan strategis dalam dunia bisnis
modern.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
secara mendalam peran budaya organisasi terhadap produktivitas dan loyalitas SDM.
Dengan memahami hubungan ini, diharapkan perusahaan dapat merumuskan strategi
yang lebih efektif dalam membangun budaya organisasi yang kuat, mendukung
pengembangan karyawan, dan pada akhirnya meningkatkan daya saing perusahaan di
pasar global. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan
teoritis dalam pengelolaan SDM serta menjadi acuan bagi perusahaan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Artikel ini disusun dengan menggunakan metode Kkajian literatur untuk
menganalisis peran budaya organisasi terhadap produktivitas dan loyalitas sumber
daya manusia (SDM). Data dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder, termasuk
jurnal, artikel, dan buku yang relevan dengan topik ini. Metodologi ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana budaya organisasi yang diterapkan dalam suatu
perusahaan dapat berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan loyalitas
karyawan, serta memberikan pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi
keduanya dalam konteks organisasi yang berbeda. Sebagaimana dijelaskan oleh
Sugiyono (2013), kajian literatur mencakup aktivitas membaca, mencatat, dan
mengolah informasi dari sumber pustaka tanpa perlu pengambilan data langsung dari
lapangan. Data yang diperoleh dari literatur ini digunakan sebagai dasar untuk
menganalisis dan membahas topik penelitian yang terkait.

Penelusuran literatur dilakukan melalui database seperti Google Scholar,dengan
fokus pada artikel yang membahas budaya organisasi, produktivitas, dan loyalitas SDM
di berbagai industri. Artikel yang dipilih berasal dari penelitian-penelitian terkini
mengenai hubungan antara budaya organisasi dan kinerja SDM, serta penerapan
budaya yang mempengaruhi motivasi, keterlibatan, dan kepuasan karyawan di tingkat
global. Artikel-artikel tersebut dianalisis berdasarkan relevansinya dengan topik,
Dengan pendekatan ini, artikel bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai pentingnya budaya organisasi dalam menciptakan lingkungan
kerja yang produktif dan meningkatkan loyalitas karyawan, yang pada gilirannya



Volume 9 No 1 Tahun 2025 | 32

berkontribusi pada kinerja perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Budaya organisasi memiliki peran yang sangat penting dalam memengaruhi
produktivitas dan loyalitas sumber daya manusia (SDM). Seiring berkembangnya
pemahaman tentang pengelolaan SDM, semakin banyak penelitian yang menunjukkan
bahwa budaya organisasi yang baik dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif,
serta meningkatkan keterikatan karyawan terhadap organisasi. Dalam bagian ini, akan
dibahas lebih lanjut bagaimana budaya organisasi dapat memengaruhi kedua aspek
tersebut produktivitas dan loyalitas berdasarkan hasil kajian literatur yang ada.

A. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Produktivitas SDM

Dalam lingkungan kerja, budaya organisasi sangat memengaruhi seberapa baik
karyawan dapat berkolaborasi, berinovasi, dan berkomunikasi. Budaya yang terbuka
dan mendorong kerja sama dapat meningkatkan produktivitas. Ketika karyawan merasa
bahwa mereka dihargai dan diberi kesempatan untuk berkontribusi secara maksimal,
mereka akan lebih termotivasi untuk memberikan yang terbaik. Misalnya, dalam budaya
organisasi yang memprioritaskan komunikasi dua arah dan memberi kebebasan kepada
karyawan untuk memberikan ide-ide baru, produktivitas seringkali meningkat karena
karyawan merasa lebih terlibat dan memiliki peran dalam keberhasilan organisasi.

Sebaliknya, budaya organisasi yang terlalu mengandalkan kontrol dan aturan yang
kaku sering kali menghambat kreativitas dan inisiatif karyawan. Ketika karyawan
merasa tertekan oleh hierarki yang ketat dan tidak diberikan ruang untuk berkembang,
mereka cenderung merasa kurang termotivasi untuk bekerja dengan semangat tinggi.
Berdasarkan kajian literatur, penting bagi organisasi untuk menciptakan budaya yang
memungkinkan karyawan untuk berinovasi, bereksperimen, dan belajar dari kesalahan.
B. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Loyalitas SDM

Loyalitas karyawan terhadap perusahaan adalah salah satu faktor yang sangat
penting dalam memastikan keberlangsungan dan kesuksesan organisasi dalam jangka
panjang. Salah satu cara terbaik untuk membangun loyalitas adalah melalui budaya
organisasi yang baik. Ketika perusahaan menciptakan budaya yang memberikan
penghargaan terhadap karyawan, mendukung pengembangan karir, dan
memperhatikan kesejahteraan mereka, loyalitas akan terbentuk secara alami.
Sebaliknya, tanpa adanya budaya yang mendukung keterikatan emosional karyawan,
perusahaan bisa mengalami tingkat turnover yang tinggi, yang tentunya dapat
mengganggu stabilitas organisasi.

Budaya organisasi yang terbuka, transparan, dan inklusif dapat menciptakan
hubungan yang lebih kuat antara karyawan dan perusahaan. Ketika karyawan merasa
bahwa mereka diperlakukan secara adil dan dihargai, mereka akan merasa lebih loyal
terhadap organisasi. Hal ini terjadi karena karyawan merasa memiliki peran yang
penting dalam kesuksesan perusahaan. Misalnya, dalam budaya organisasi yang
menghargai kontribusi individu dan memberikan pengakuan atas pencapaian mereka,
karyawan akan merasa dihargai, yang akan memperkuat ikatan emosional mereka
dengan perusahaan.

Selain itu, budaya organisasi yang memberi kesempatan kepada karyawan untuk
tumbuh dan berkembang akan meningkatkan loyalitas. Ketika karyawan merasa bahwa
perusahaan memberikan dukungan untuk perkembangan pribadi dan profesional
mereka, mereka akan merasa lebih terikat dengan perusahaan dan lebih cenderung
untuk bertahan lama. Karyawan yang merasa diberdayakan dengan keterampilan baru
atau peluang karir yang lebih baik akan lebih merasa puas dan lebih berkomitmen untuk
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terus memberikan kontribusi mereka.
C. Tantangan dalam Membangun Budaya Organisasi yang Meningkatkan
Produktivitas dan Loyalitas

Membangun budaya organisasi yang efektif untuk meningkatkan produktivitas dan
loyalitas karyawan bukanlah hal yang mudah. Dalam prakteknya, banyak tantangan
yang dihadapi perusahaan dalam usaha menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
kedua aspek tersebut. Beberapa tantangan utama yang sering muncul antara lain adalah
resistensi terhadap perubahan, kesenjangan antara nilai-nilai perusahaan dan perilaku
individu, serta kesulitan dalam menyeimbangkan tujuan jangka pendek dan jangka
panjang.

* Resistensi terhadap Perubahan

Salah satu tantangan terbesar yang sering dihadapi oleh perusahaan dalam
membangun budaya organisasi adalah resistensi terhadap perubahan. Ketika
perusahaan berusaha untuk memperkenalkan budaya baru atau mengubah budaya yang
sudah ada, karyawan yang sudah terbiasa dengan pola kerja tertentu sering kali merasa
tidak nyaman dengan perubahan tersebut. Budaya organisasi yang sudah lama
terbentuk bisa sangat kuat dan sulit untuk diubah, terutama jika perubahan tersebut
melibatkan perubahan dalam cara kerja, struktur organisasi, atau nilai-nilai yang
diterapkan.

Karyawan yang merasa nyaman dengan rutinitas yang ada cenderung enggan
beradaptasi dengan kebiasaan baru. Mereka mungkin merasa cemas atau khawatir
tentang bagaimana perubahan tersebut akan mempengaruhi pekerjaan mereka atau
bahkan masa depan mereka di perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus memiliki
strategi perubahan yang efektif, termasuk komunikasi yang jelas mengenai tujuan dan
manfaat perubahan budaya.

o Kesenjangan antara Nilai-Nilai Perusahaan dan Perilaku Individu

Membangun budaya organisasi yang kuat memerlukan keselarasan antara nilai-
nilai yang ditetapkan oleh perusahaan dan perilaku karyawan sehari-hari. Namun, tidak
jarang ditemukan kesenjangan antara nilai-nilai yang diharapkan oleh perusahaan dan
perilaku yang tercermin dalam tindakan karyawan. Misalnya, perusahaan mungkin
menetapkan nilai-nilai seperti keterbukaan, transparansi, atau inovasi, tetapi jika tidak
ada tindakan nyata yang mendukung nilai-nilai tersebut, karyawan mungkin merasa
bahwa perusahaan tidak konsisten dalam menerapkannya. Hal ini dapat menyebabkan
kebingungan dan ketidakpuasan di kalangan karyawan.

Jika perusahaan ingin membangun budaya yang kuat yang mendukung
produktivitas dan loyalitas, nilai-nilai yang ditetapkan harus terlihat jelas dalam
perilaku sehari-hari baik dari pihak manajemen maupun karyawan. Budaya bukan
hanya tentang slogan atau deklarasi yang tertulis, tetapi juga tentang bagaimana nilai-
nilai tersebut diwujudkan dalam tindakan nyata. Oleh karena itu, perusahaan harus
memastikan bahwa pemimpin dan manajer tidak hanya berbicara tentang nilai-nilai
tersebut, tetapi juga memberikan contoh konkret dalam cara mereka berinteraksi
dengan karyawan, mengambil keputusan, dan menjalankan operasional perusahaan.

e Keberagaman Karyawan dan Pengelolaan Budaya yang Inklusif

Membangun dan memelihara budaya organisasi yang mendukung produktivitas
dan loyalitas juga memerlukan sumber daya yang cukup. Tidak hanya dalam bentuk
dana, tetapi juga waktu dan perhatian dari manajemen. Salah satu tantangan utama
dalam membangun budaya yang kuat adalah memastikan bahwa semua level dalam
organisasi terlibat dan berkomitmen terhadap perubahan yang diinginkan.
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e Ketersedian Sumber Daya untuk Mendukung Pengembangan Budaya

Membangun dan memelihara budaya organisasi yang mendukung produktivitas
dan loyalitas juga memerlukan sumber daya yang cukup. Tidak hanya dalam bentuk
dana, tetapi juga waktu dan perhatian dari manajemen. Salah satu tantangan utama
dalam membangun budaya yang kuat adalah memastikan bahwa semua level dalam
organisasi terlibat dan berkomitmen terhadap perubahan yang diinginkan. Tanpa
dukungan yang cukup dari semua pihak, mulai dari eksekutif hingga karyawan, upaya
untuk membangun budaya yang mendukung produktivitas dan loyalitas bisa menemui
jalan buntu.

Selain itu, perusahaan perlu memberikan pelatihan dan sumber daya yang cukup
untuk mendukung karyawan dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai budaya yang
diinginkan. Ini bisa mencakup pelatihan keterampilan kepemimpinan, pengembangan
komunikasi yang efektif, dan pendekatan untuk mendukung keseimbangan kehidupan
kerja. Semua ini membutuhkan investasi yang tidak sedikit, tetapi hasilnya akan sangat
bermanfaat bagi perusahaan dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Membangun budaya organisasi yang mendukung produktivitas dan loyalitas SDM
merupakan tantangan yang kompleks, tetapi sangat penting untuk kesuksesan jangka
panjang perusahaan. Dalam proses ini, perusahaan harus mampu mengatasi berbagai
tantangan, seperti resistensi terhadap perubahan, kesenjangan antara nilai-nilai
organisasi dan perilaku individu, serta kesulitan dalam menyeimbangkan tujuan jangka
pendek dan jangka panjang. Setiap tantangan tersebut, meskipun tidak mudah
dihadapi, memiliki potensi untuk memberikan peluang bagi organisasi untuk
berkembang, asalkan dikelola dengan bijak.

Perusahaan yang berhasil membangun budaya organisasi yang sehat dapat
menciptakan lingkungan Kkerja yang memotivasi karyawan untuk bekerja lebih
produktif dan loyal. Budaya yang terbuka, inklusif, dan mengutamakan kesejahteraan
karyawan dapat meningkatkan Kketerikatan karyawan dengan perusahaan,
menciptakan ikatan emosional yang lebih kuat, dan mengurangi tingkat turnover.
Sebaliknya, budaya yang tidak mendukung pengembangan karyawan, atau yang terlalu
fokus pada hasil jangka pendek, dapat menurunkan semangat kerja dan menurunkan
loyalitas karyawan.

Akhirnya, budaya organisasi yang sukses adalah budaya yang mampu
berkembang seiring waktu, yang menciptakan lingkungan kerja yang tidak hanya
produktif, tetapi juga memberi ruang bagi karyawan untuk berkembang secara pribadi
dan profesional. Dengan demikian, kesuksesan dalam membangun budaya organisasi
yang mendukung produktivitas dan loyalitas SDM akan membawa dampak positif bagi
seluruh aspek perusahaan, baik dalam hal kinerja jangka pendek maupun dalam
pencapaian tujuan jangka panjang yang lebih berkelanjutan.
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